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Abstrak

Kegiatan pendampingan ini merujuk pada permasalahan sekolah yang dihadapi yaitu kurangnya
pemahaman siswa terhadap potensi budaya lokal dalam meningkatkan kreativitas siswa. Tujuan dari
pengabdian ini untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam memahami budaya lokal melalui
kegiatan projek penguatan profil pelajar pancasila (P5). Pendampingan ini dilakukan di SMP Negeri
2 Boawae selama dua minggu, Siswa yang terlibat dalam kegiatan ini adalah siswa kelas VII dan
kelas V111 yang berjumlah 41 orang. Kegiatan ini dilakukan melalui tiga tahap yaitu tahap persiapan,
pelaksanaan dan evaluasi. Hasil yang diperolen melalui pengisian angket dari kegiatan
pendampaingan pembuatan minyak kelapa dalam pelaksanaan P5 dengan tema keraifan lokal
menunjukan bahwa tingkat pemahaman siswa terhadapa budaya lokal dan kreativitas siswa dalam
proses pembuatan minyak kelapa sebanyak 80% siswa memiliki tingkat kreativitas yang baik dalam
pengolahan minyak kelapa dan 20 % tingkat kreativitas masih dikategorikan cukup. Sehingga perlu
dilakukan pendampingan secara terus menerus untuk meningkatkan kreativitas siswa serta
meningkatkan pemahaman siswa terhadap budaya lokal itu sendiri.

Kata kunci: pendampingan P5; kearifan lokal; minyak kelapa; Kreativitas siswa

Abstract

This mentoring activity refers to the problem of the school faced, namely the lack of students'
understanding of the potential of local culture in increasing student creativity. The purpose of this
dedication is to increase student creativity in understanding local culture through the activities of
strengthening the Pancasila Student Profile (P5). This assistance was carried out at SMP Negeri 2
Boawae for two weeks, the students involved in this activity were class VII students and class VIII
totaling 41 people. This activity is carried out through three stages, namely the preparation,
implementation and evaluation stage. The results obtained through filling out the questionnaire from
the activity of making coconut oil in the implementation of the P5 with the theme of local keraivan
showed that the level of student understanding of the local culture and the creativity of students in
the process of making coconut oil as many as 80% of students have a good level of creativity in
processing coconut oil and 20 % of the level of creativity is still sufficient. So it needs to be done
continuously to increase student creativity and increase students' understanding of local culture
itself.

Keywords: P5 mentoring; local wisdom; coconut oil; Student creativity

PENDAHULUAN

Untuk membentuk generasi yang memilki karakter sesuai dengan nilai-nilai pancasila sekaligus
membentuk kompetensi abad ke-21 adalah melalui kegiatan yang berbasis projek. Projek penguatan
profil pelajar pancasila yang mempunyai jiwa serta nilai-nilai yang terkandung pada sila pancasia
dalam kehidupannya (Hamzah et al., 2022). Projek penguatan profil pelajar pancasila (P5) adalah
karakter dan kemampuan yang dibangun dalam keseharian dan dihidupkan dalam diri setiap individu
siswa melalui budaya satuan pendidikan, pembelajaran intrakurikuler, projek penguatan profil
pelajar pancasila dan ekstrakurikuler. P5 diharapkan dapat menjadi sarana yang optimal dalam
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mendorong peserta didik menjadi pelajar sepanjang hayat, berkarakter dan berperilaku sesuai dengan
nilai-nilai pancasila (Badan Standar Kurikulum, Asesmen, 2022). P5 sebagai salah satu sarana
pencapaian profil pelajar, memberikan kesempatan kepada siswa untuk “mengalami pengetahuan”
sebagai proses penguatan karakter sekaligus kesempatan untuk belajar dari lingkungan sekitarnya.
Hal ini sejalan dengan pendapat Kintoko et al., (2023) dalam projek penguatan pancasila ini siswa
memiliki kesempatan untuk belajar berbagai tema salah satunya kearifan lokal, dalam penelitian ini
peneliti meneliti mendampingi kegiatan P5 dengan tema kearifan lokal yang ada di SMP Negeri 2
Boawae.

Kearifan lokal merupakan budaya atau keperibadian suatu bangsa yang menjadi sumber
pengetahuan dan pandangan hidup serta menjadi strategi jawaban permasalahan uuntuk pemeuhan
kebutuhannya dalam menjalani kehidupan sehari-hari (Tohri et al., 2022). Hal ini sejalan dengan
pendapat Rahmatih et al., (2020) yaitu kearifan lokal merupakan kultur setempat yang diguunakan
untuk menata kehidupan masyarakat dengan arif dan bijaksana. Kearifan lokal adalah salah satu
faktor penting dalam pengelolaan lingkungan hidup, masyarakat serta dalam pengaturan bernegara
(Njatrijani, 2018). Menurut Shufa (2018) berpendapat bahwa kearifan lokal adalah segala
sesuatuyang merupakan potensi dari suatu daerah serta hasil pemikiran manusia maupun hasil karya
manusia yang mengandung nilai arif dan bijaksana serta diwariskan secara turun-temurun sehingga
menjadi ciri khas daerah tersebut. Tujuan utama penerapan kearifan lokal yaitu dalam pembentukan
karakter dan pengetahuan siswa. Kearifan lokal merupakan bagian dari budaya suatu masyarakat
yang tidak dapat dipisahkan dari bahasa masyarakat itu sendiri. Kearifan lokal bagian dari
pengetahuan yang mempelajari tentang nilai, norma adat istiadat, atau kebijaksanaan yang tumbuh
dan berkemang di masyarakat tertentu, kearifan lokal yang diwariskan dari generasi kegenerasi dan
merupakan bagian dari identitas budaya komunitas tersebut. Kearifan lokal biasanya diwariskan
secara turun-temurun dari satu generasi kegenerasi selanjutnya. Salah satu warisan lokal yang ada
dikabupaten Nagekeo, kec Boawae adalah kelapa tim abdimas memanfaatkan kelapa sebagai sebagai
upaya untuk meningktkan kreativitas siswa melalui peengolahan mnyak kelapa.

Minyak kelapa atau dalam bahasa sehari-hari masyarakat boawae adalah Tai lengi. Minyak
kelapa memiliki beragam manfaat, selain bisa digunakan untuk minyak goreng yang dipercaya
sebgai alternatif minyak kelapa sawit yang lebih sehat, minyak kelapa juga memiliki beragam
manfaat lainnya untuk kesehatan. Kombinasi kandungan asam lemak pada minyak kelapa dipercaya
memilki efek positif bagi kesehatan mulai dari kehilangan lemak, menurunkan potensi penyakit
jantung dan lainnya. (Nuban, 2024). Menurut Nurhayati et al., (2021) minyak kelapa bisa di buat
sendiri dengan bahan dan alat yang mudah dijumpai. Pengolahan minyak goreng atau minyak kelapa
banyak dilakukan oleh masyarakat NTB khususnya di pulau Lombok. (Nurzanah et al., 2022).

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan dilapangan, SMP Negeri 2 Boawe
mengimplementasikan kurikulum merdeka menerapkan pada penguatan profil pelajar pancasila.
Kurikulum ini dirancang untuk mengembangkan karakter siswa melalui nilai-nilai pancasila seperti
gotong royong, kemandirian dan kreativitas. Dalam konteks ini, mahasiswa kuliah kerja nyata
(KKN) berperan aktif dalam menguatkan profil pelajar pancasila dengan menentukan tema kearifan
lokal dalam pembuatan minyak kelapa. Istilah Minyak kelapa menurut masyarakat Boawae disebut
sebagai “Tai Lengi”. Pembuatan minyak kelapa (tai lengi) merupakan warisan budaya lokal, dipilih
sebagi topik untuk memperkenalkan nilai-nilai kearifan lokal kepada siswa SMP Negeri 2 Boawae.
Melalui kegiatan ini, siswa diajak untuk memahami proses tradisional yang membutuhkan
ketekunan, kerja sama, dan inovasi. Harapannya melalui pendampingan ini, siswa SMMP Negeri 2
Boawae dapat lebih menghargai budaya lokal sekaligus mengembangkan keterampilan dan
kreativitas mereka, sejalan dengan prinsip-prinsip yang diusung dalam profil pelajar pancasila.

METODE

Kegiatan pendampingan (P5) dengan tema kearifan lokal dalam pembuatan minyak kelapa (tai
lengi) di SMP Negeri 2 Boawae untuk meningkatkan kreativitas siswa kegiatan Proyek ini
dilaksanakan selama dua minggu, mulai tanggal 9-21 Oktober 2023. Pendampigan ini dilaksanakan
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di SMP Negeri 2 Boawae, Desa Gako, Kecamatan Boawae. Sasaran dalam kegiatan ini adalah siswa
SMP Negeri 2 Boawae dengan jumlah 41 orang. Metode pendampingan ini mellaui tahapan
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi.

1) Tahap perencanaan dilaksanakan pada tangggal 9 Oktober 2023. Dalam tahap ini tim abdimas
menyampaikan kepada pihak sekolah untuk melakukan sosialisasi dari kegiatan pengabdian ini.

2) Tahap pelaksanaan dilaksanakan pada tanggal 16-18 Oktober 2023. Pada tahap ini tim abdimas
menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan minyak kelapa. Pada tanggal 20
Oktaber tim abdimas mulai dengan pendampingan pembuatan minyak kelapa di kelas VII dan
kelas VIII.

3). Tahap Evaluasi
Tahap evaluasi dilaksanakan pada tanggal 21 Oktober dengan cara pengisisan angket evaluasi
kegiatan pendampingan untuk mengetaui tingkat kreativitas siswa dalam kegiatan pembuatan
minyak kelapa.

Tabel 1. Agket kuesioner kearifan lokal dalam pembuatan minyak kelapa

Hasil Jawaban

No Pertanyaan SS S R TS STS
4 3 2 1

Saya mampu menenukan cara baru untuk
menigkatkan kualitas minyak kelapa

Saya mencoba mengguunakan bahan atau alat yang
2. | berbeda dalam memproses pembuatan minyak
kelapa

Saya mampu mengatasi kendala yang muncul
3 selama proses pembuatan minyak kelapa dengan
" | solusi kreatif.

Saya merancang proses yang lebih efisien dalam
4. | menghasilkan minyak kelapa tanpa menguarangi
kualitasnya

Saya mampu menghemat bahan dan energi selama
proses pembuatan minyak kelapa

6 Saya mencoba memberikan inovasi pada kemasan
" | atau penyajian produk minyak kelapa

Saya mencari ide-ide baru untuk menjadikan produk
minyak kelapa lebih menarik bagi konsumen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiata pengabdian ini dilaksanakan selama dua minggu mulai tanggal 9 — 21 Oktober 2023.
Pendampingan projek penguatan profil pelajar pancasila (P5) untuk siswa SMP Negeri 2 Boawae
kelas VII dan kelas V11l dengan tema kearifan lokal dalam pembuatan minyak kelapa atau tai lengi.
Kegiatan pendampingan dilakukan melalui tahapan-tahapan yaitu;

1. Tahap perencanaan dilakukan pada tanggal 9 Oktober, yaitu penyampaian kepada pihak sekolah
terkait kegiatan pendampingan P5 dengan tema kearifan lokal dalam pembuatan minyak kelapa
untuk meningkatkan kreativitas siswa dan memberikan sosialiasai terkait pendampingan P5 tema
kearifan lokal dalam pembuatan minyak kelapa.
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Gambar 2. 'M‘éhjelaskan materi terkait P5

Telihat pada gambar 1 dan 2. Penyampaian kepada pihak sekolah terkait kegiatan pendampingan
P5 dengan tema kearifan lokal dan memberikan sosialisasi tentang materi kearifan lokal dalam
pembuatan minyak kelapa untuk meningkatkan kreativitas siswa yang didampingi oleh tim abdimas.
Tim abdimas memberikan sosialisasi materi P5 serta menjelaskan tujuan dalam kegiatan
pendampingan ini.

Gambar 4. Kelapa diparut menggunkan mesin parut
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2. Pada tahap pelaksanaan P5 tema kearifan lokal didampingi oleh tim abdimas, dalam pembuatan
minyak kelapa mulai dari mempersiapkan alat dan bahan serta menyiapkan kemasan botol
minyak. Tahapan pelaksanaan pembuatan minyak kelapa setiap kelompok menyiapkan dua puluh
buah kelapa, kelapa yang dikumpulkan kulitnya berwarna kecoklatan karena santan yang
dihasilkan akan lebih banyak, kelapa dikupas untuk memisahkan daging kelapa dari batoknya.
Terlinat pada gambar diatas, daging kelapa dicuci bersih, Selesai dicuci langkah selanjutnya
adalah proses pemarutan kelapa menggunakan alat manual atau mesin parut. Namun, dalam
kegiatan pendampingan ini pemarutan kelapa menggunakan mesin parut agar lebih mudah dan
cepat.

Gambar 6. Proses penyaringan santan kelapa

Pada gambar di atat yaitu proses pembutan santan. Uuntk meghasilkan santan, kelapa yang
sudah digiling dicampur dengan air sebanyak 5 gayung dan diramas untuk mengeluarkan santan
kelapa yang banyak, santan yang dihasilkan dilakukan dengan penyaringan atau pemerasan untuk
memisahkan ampas dan santan. Santan yang dihasilkan, selanjutnya dilakukan dengan proses
ekstraksi minyak dengan metode pemanasan santan untuk mengahsilkan minyak kelapa. Santan
diatas api sedang dan diaduk secara terus menerus hingga berwarna kecoklatan dan menghasilakan
minyak kelapa (tai lengi). Tahap terakhir minyak yang telah diekstraksi disaring menggunakan kain
bersih atau saringan halus untuk memisakan residu. Diamkan beberapa saat minyak kelapa yang
sudah jadi dikemas dalam botol atau wadah tertutup untuk steril, dan minyak kelapa siap digunakan.
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Gambar 7. Proses ‘r'n'emasak santn utu menghsilkan minyak kelapa

Gambar 8. Minyak kelapa yang dihasilkan

Proses memasak santan untuk menghasilkan minyak kelapa. Santan dimasak dengan api sedang
dan diaduk secara terus menerus hingga berwarna kecoklatan dan menghasilakan minyak kelapa.
Tahap terakhir minyak yang telah diekstraksi disaring menggunakan kain bersih atau saringan halus
untuk memisakan residu. Minyak yang dihasilkan didiamkan beberapa saat dan minyak kelapa
dikemas dalam botol atau wadah tertutup untuk steril, dan minyak kelapa siap digunakan. Tahap
terakhir adalah evaluasi. Evaluasi dilakukan setelah seluruh kegiatan pendampingan dilakukan untuk
mengukur tingkat keberhasilan dan kepuasan siswa dalam kegiatan pendampingan pembuatan
minyak kelapa tersebut. Bentuk evaluasi yang dilakukan melalui pengisian angket evaluasi. Terdapat
41 siswa dari kelas VII dan kelas VIII yang mengisi angket koesioner kegiatan pendampingan
tersebut.

Jumlah keseluruhan siswa yang mengikuti kegiatan pendampingan P5 tema kearifan lokal
dalam pembuatan minyak kelapa adalah siswa kelas V11 dan kelas V111l sebanyak 41 siswa. Dimana
siswa akan mengisi angket koesioner dengan 7 pertanyaan yang dapat meningkatkan kreativitas
siswa dalam pembuatan minyak kelapa. Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan dari kegiatan
pendampingan P5 dalam pembuatan minyak kelapa. Selanjuutnya dilakukan dengan pengisisan
angket untuk mengevaluasi tingkat kreativitas siswa. Siswa akan diuji kemampuan sesuai penjelasan
yang mereka dapat.

Hasil evaluasi kegiaatan pendampingan P5 tema kearifan lokal dalam pembuatan minyak kelapa
dengan jumlah keseluruhan 41 siswa kelas V11 dan kelas VI1I1 telah mengisi angket koesioner untuk
mengukur keberhasilan yang dicapai dalam meniingkatkan kreativitas siswa. Hasil evaluasi melalui
pengisian angket yang disi oleh siswa kelas VII dan kelas VIII dengan tujuan untuk mengukur
kreativitas siswa dalam kegiatan pendampingan P5 tema kearifan lokal dalam pembuatan minyak
kelapa. Hasil yang diperoleh secara keseluruhan terdapat 80% tingkat kreativitas siswa kelas V1I dan
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kelas V111 yang artinya kegiatan pendampingan ini sangat mendukung dan siswa merasa puas dengan
kegiatan pendampingan ini. Namun, terdapat 20% tingkat kreativitas siswa yang rendah. Hal ini
menunjukan adanya ruang untuk perbaikan, baik dalam pelaksanaan, materi atau pendekatan
kegiatan agar dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam kegiatan pendampingan.

PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat berupa pengimplementasian program kerja untuk
meningkatkan kreativitas siswa. Melalui kegiatan pendampingan penguatan profil pelajar pancasila
(P5) dengan tema kearifan lokal. Pembuatan minyak kelapa sebagai salah satu unsur kerifan lokal
Nagekeo dapat menjadi sarana integrasi yang efektif dalam projek penguatan profil pelajara
pancasila (P5) kegiatan pendampingan kepada siswa untuk megenalkan nilai budaya lokal. Peserta
didik diharapkan biasa ‘“mengalami pengetahuan” artinya tidak semata konsep namun
implementasinya nyatannya. Bentuk mengalami pengetahuan artinya peserta didik dihadapkan
langsung pada kondisi rill dilingkungan sekitarnya (Yasa et al., 2023). Siswa perlu untuk
menerapkan P5 dalam kehidupan sehari-hari agar mereka mampu melaksanakan dengan baik. Salah
satu cara yang dilakukan adalah dengan memberikan pengalaman langsung saat berada di sekolah.

Kearifan lokal sebagai suatu pengetahuan yang ditemukan oleh masyarakat lokal tertentu
melalui kumpulan pengalaman dalam mencoba dan diintergrasikan dengan pemahaman terhadap
budaya dan keadaan alam suatu tempat. Kearifan lokal mencakup nilai-nilai budaya, tradisi, dan
pengetahuan lokal dalam pembelajaran, guru membantu siswa memahami identitas budaya mereka
sendiri serta meningkatkan apresiasi terhadap lingkungan sekitar (Bandarsyah, 2023). Kearifan lokal
adalah budaya suatu bangsa yang digunakan sebagai pandangan hidup, strategi dan norma suatu
masyarakat dalam kehidupan sehari-hasi (Syadiyah, 2024) Kearifan lokal perlu diintergrasikan
dalam pembelajaran di sekolah dasar karena salah satu ciri kegiatan pembelajaran adalah fleksibel
dimana guru dapat mengaitkan materi pembelajaran dengan tema yang ada dilingkungan tempat
peserta didik (Lawe et al., 2019).

Pendampingan penguatan profil pelajar pancasila (P5) dengan tema kearifan lokal dalam
pembuatan minyak kelapa merupakan kegiatan yang relevan untuk meningkatkan kreativitas siswa
di SMP Negeri 2 Boawae. Kegiatan ini mengintegrasikan kearifan lokal dengan pendekatan berbasis
proyek untuk mendorong keterlibatan siswa secara aktif. Pengolahan minyak kelapa merupakan
salah satu bentuk pelestarian kearifan lokal yang dapat diajarkan kepada siswa sebagai bagian dari
kegiatan proyek penguatan profil pelajar pancasila (P5) dengan tema kearifan lokal. Kearifan budaya
lokal di Kabupaten Nagekeo yaitu produksi minyak kelapa dan penggunaan minyak kelapa yang
mewariskan budaya yang kaya dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Masalah yang sering
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari tidak terleps dari kearifan budaya lokal suatu daerah salah
satunya adalah budaya lokal Ngada (Songkares et al., 2021)

Proses pengolahan minyak kelapa yang dilakukan dengan peralatan sederhana yang mudah
dijangkau, sehingga mudah untuk siswa dapat belajar secara langsuung dan terlibat aktif. Dalam
pelaksanaan kegiatan ini, guru dapat membiming siswa secara bertahap. Siswa dibagai kedalam
kelompok sehingga masing-masing kelompok dapat mempraktikkan setiap tahap dalam proses
pembuatan minyak kelapa. Pengolahan minyak kelapa sebagai bagian dari kegiatan P5 dengan tema
kearifan lokal untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk melestarikan budaya warisan
nenek moyang. Prosesnya yang sederhana dan alat dan bahan yang mudah diperoleh sehingga
memungkinkan siswa untuk terus belajar. Proses pengolahan minyak kelapa masih dilakukan secara
tradisional dengan menggunakan peralatan seadanya. Proses ini sering kali memakan waktu, tenaga,
dan sumber daya yang cukup besar, sementara hasilnya cenderung tidak konsisten baik dari
segi kuantitas maupun kualitas (Nurhayati et al., 2023). Selain melestarikan tradisi, kegiatan ini
juga mengajarkan nilai-nilai seperti gotong royong, tanggung jawab, kreativitas siswa dan cinta
lingkungan sekaligus memperkenalkan potensi ekonomi lokal. Oleh karena itu, kegiatan ini menjadi
salah satu cara efektif untuk mengintergrasikan pembelajaran berbasis budaya dan penguatan
karakter siswa.
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Minyak kelapa sebagai bagian dari kearifan lokal di Kabupaten Nagekeo yang berkaitan erat
antara budaya, ekonomi dan lingkungan. Tradisi ini tidak hanya memenuhi kebutuhan sehari-hari
tetapi juga mengajarkan nilai-nilai penting seperti berkelanjutan, kebersamaan. Pelestraian ini pentig
untuk mempertahankan identitas budaya dan memperdayakan masyarakat lokal. Integrasi budaya
lokal dlam dunia pendidikan adalah langkah penting untuk melestraikan identitas budaya,
memperkuat karakter generasi muda, dan membangun pemahamanyang lebih baik tentang nilai-nilai
kerifan lokal. Ningsih et al., (2020) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa salah satu kebudayaan
yang dapat diintegrasikan dan didopsi dalam dunia pendidikan adalah kebudayaan di Kabupaten
Ngada. Oleh karena itu Kabupaten Ngada memiliki berbagai kearifan lokal antara lain bahasa, sistem
pengetahuan, sistem organisasi social, sistem mata pencaharian, sistem religi, dan sistem kesenian.
Sejalan dengan pendapat Lina et al., (2018) bahwa dengan pendidikan yang berbasis Lokal wisdom
(kearifan lokal) diyakini akan terciptanya pendidikan yang mampu memberi makna bagi kehidupan
manusia Indonesia.

SIMPULAN

Pendampingan projek penguatan profil pelajar pancasila (P5) dengan tema kearifan lokal di
SMP Negeri 2 Boawae memberikan dampak positif terhadap pengembnagan kreativitas siswa.
Melalui kegiatan pembuatan minyak kelapa, siswa tidak hanya belajar keterampilan teknis, tetapi
juga mendalami nilai-nilai budaya lokal, seperti gotong royong, penghargaan terhadap sumber daya
alam dan inovasi berbasis tradisi. Pendampingan ini memperkenalkan kepada siswa nilai nilai
budaya setempat yang hampir terlupakan, sehiggga membantu melestrarikan tradisi dalam
pembuatan minyak kelapa secara tradisional. Melalui kegiatan ini, siswa menunjukkan nilai-nilai
seperti gotong royong, inovasi kreatif, dan rasa cinta terhadap budaya lokal, yang selaras dengan
dimensi profil pelajar pancasila. Kegiatan pendamapingan ini menjadi sarana yang efektif untuk
mengintergrasikan pembelajaran berbasis proyek dengan penguatan karakter siswa, sekaligus
meningkatkan apresiasi terhadap budaya lokal.

SARAN

Penelitian sejenis dapat digalakkan di sekolah-sekolah guna meningkatkan pemahaman dan
kepedulian siswa terkait hasil bumi yang ada di lingkungan sekitarnya.
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